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Abstrak
Artikel ini melaporkan hasil penelitian yang bertujuan menerangkan pengaruh intensitas 
penggunaan media sosial untuk berita politik terhadap kecenderungan partisipasi politik daring di 
kalangan mahasiswa di Provinsi Jawa Barat.  Metode yang digunakan termasuk dalam pendekatan 
kuantitatif dengan teknik survei melalui kuesioner daring. Sampel terdiri atas 407 mahasiswa aktif 
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Abstract 
This article reports the results of a study aimed at explaining the influence of the intensity of social media 
use for political news on the tendency of online political participation among students in West Java 
Province. The method used is the  quantitative approach with the survey technique through an online 
questionnaire. The sample consisted of 407 active students selected using a convenience sampling 
technique and data analysis with simple linear regression. The results of the study indicate a significant, 
albeit weak, influence between the use of social media for political news and online political participation 
(R = 0.109; R² = 1.2%; p < 0.05). This means that the higher the frequency of students accessing political 
news through social media, the greater their tendency to engage in digital political activities, such as 
participating in online campaigns, posting political opinions, or volunteering online. However, the low 
coefficient of determination indicates that other factors, such as the  political interest, political efficacy, 
and interpersonal discussions, may have a greater contribution to online political participation.
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yang dipilih dengan teknik convenience sampling dan analisis data dengan regresi linear sederhana.  
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, meskipun lemah, antara 
penggunaan media sosial untuk berita politik terhadap partisipasi politik secara daring (R = 0,109; 
R² = 1,2%; p < 0,05). Artinya, semakin tinggi frekuensi mahasiswa mengakses berita politik melalui 
media sosial, semakin besar kecenderungan mereka untuk terlibat dalam aktivitas politik digital, 
seperti mengikuti kampanye daring, mengunggah opini politik, atau menjadi sukarelawan online. 
Kendati demikian, rendahnya nilai koefisien determinasi mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain, 
seperti minat politik, efikasi politik, dan diskusi interpersonal, kemungkinan memiliki kontribusi 
yang lebih besar terhadap partisipasi politik daring. 

Kata Kunci
Berita politik; Daring; Media sosial; Partisipasi politik

Pendahuluan
Media sosial adalah aplikasi maupun situs internet yang memungkinkan penggunanya untuk 

melihat dan membagikan konten-konten yang berasal dari pengguna itu sendiri (Rodriguez & 
Shelton, 2019). Kemampuan untuk dapat mengunggah konten pribadi inilah yang membedakan 
media sosial dengan media-media kontemporer lainnya (Kaplan & Haenlein, 2010). Karena 
pembeda tersebut, hampir seluruh jenis konten yang diinginkan oleh pengguna lainnya dapat dilihat 
di media sosial, mulai dari konten politik (Zhuravskaya et al., 2020), gaya hidup (Perloff, 2014), 
bahkan kesehatan (Smailhodžić et al., 2016). Pengguna media sosial pun dapat menggunakan 
media sosial dengan cara apa pun yang mereka mau dan tidak terikat pada satu topik saja. 

Media sosial  juga memiliki bermacam-macam jenis sesuai dengan keinginan penggunanya 
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dan dapat diklasifikasikan dalam dua nilai, yaitu nilai presentasi dan nilai kehadiran sosial atau 
social presences. Media sosial dapat dibedakan dari tinggi rendahnya nilai presentasi yang 
mereka miliki serta tiga tingkatan (tinggi, sedan, dan rendah) nilai kehadiran sosial yang terdapat 
di media sosial tersebut. Media sosial seperti blog memiliki nilai presentasi yang tinggi namun 
kehadiran sosial yang rendah. Sebaliknya, permainan video yang terhubung dengan internet 
memiliki kehadiran sosial yang tinggi namun rendah akan presentasi sosial (Kaplan & Haenlein, 
2010). 

Media sosial juga memiliki berbagai jenis sesuai dengan cara penggunaannya dan bagaimana 
pengguna dapat memanfaatkan media sosial itu dengan baik (Hoffman & Novak, 2012). Media 
sosial dapat berubah menjadi tempat tanya jawab yang unik dan personal seperti Quora. Media 
sosial juga dapat menjadi tempat khusus untuk membagikan hasil tes genetik dan etnis. Media 
sosial telah berkembang begitu besarnya, bahkan jumlah video yang diunggah ke media sosial 
YouTube dalam kurun waktu satu bulan telah melebihi jumlah video yang telah dibuat oleh tiga 
yayasan media besar di Amerika Serikat, yaitu NBC, CBS, dan ABC.

Oleh karena masifnya pengguna media sosial dan beragamnya jenis konten yang tersedia, 
dimungkinkan  terjadi belakangan ini karena adanya konvergensi media. Konvergensi media 
memiliki arti “Kemampuan untuk menghantarkan beberapa saluran media berbeda melalui 
suatu platform digital tunggal” (McPhillips & Merlo, 2008). Konvergensi media sejatinya 
bermacam-macam, namun karena seperti yang telah disinggung di awal, banyak saluran dan 
perusahaan media berkonvergen untuk melebarkan salurannya pada media sosial melihat 
masifnya penggunanya. Contohnya saja Kompas.com yang berhasil melakukan konvergensi 
media ke beberapa media sosial seperti Twitter dan Youtube, hal ini memungkinkan pembaca 
untuk menikmati konten Kompas.com melalui media sosial yang sering mereka kunjungi (Putri, 
2021). Hal ini menguntungkan bagi media, karena memiliki cara untuk menjaring pembaca lebih 
banyak lagi dan memunculkan konten berita yang kredibel dan terstruktur di media sosial untuk 
penggunanya. 

Dalam penggunaan media sosial, salah satu konten yang kerap kali ramai diperbincangkan 
dan dapat ditemui adalah konten tentang politik. Salah satu alasan mengapa hal ini terjadi 
adalah karena dengan adanya media sosial, pengguna dapat memiliki kesempatan untuk menjadi 
komentator politik mereka masing-masing. Hal ini didukung juga oleh banyaknya jurnalis 
berita politik yang menggunakan media sosial untuk mengekspresikan opini pribadi mereka 
dan untuk ikut berkecimpung dalam diskusi politik dan isu-isu politis (Podger, 2009). Menurut 
Rogstad (2013), fenomena banyaknya jurnalis yang menggunakan media sosial untuk membuka 
forum diskusi dan memberikan opini mereka terhadap isu tersebut dinamakan dengan political 
commentators. 

Banyaknya berita politik yang muncul di media sosial juga disebabkan oleh konvergensi 
media yang telah disinggung di atas. Konvergensi media tersebut memunculkan banyaknya berita 
yang terinstitusi dalam media sosial masing-masing. Berbeda dengan jurnalis politik seperti 



Defrio Saka Wahid, Benazir Bona Pratamawaty,  Purwanto 143

kata Podger, media ini mengatasnamakan institusi mereka dan menjalankan norma-norma dan 
nilai-nilai jurnalisme. Menurut Rogstad (2013), hal inilah yang membedakan antara political 
commentators dan political reporters. 

Sepanjang sejarah sejak adanya media sosial di era modern, media sosial memiliki peranan 
penting dalam menentukan alur politik atau setidaknya memiliki pengaruh yang besar dalam 
rangkaian berlangsungnya pemilihan umum di suatu daerah atau negara. Salah satu contoh yang 
dapat kita lihat dampaknya adalah penggunaan akun Instagram Joko Widodo dalam Pemilihan 
Presiden tahun 2019 (Sunarwan & Surlia, 2021). Penelitian yang ada menunjukkan bahwa 
penggunaan media sosial dapat mempermudah kampanye politik dan membuktikan adanya 
koneksi antara media sosial dan politik. 

Lebih lanjut, media sosial dapat memengaruhi masyarakat untuk meningkatkan partisipasi 
mereka dalam berjalannya politik. Semakin besarnya paparan pengguna terhadap konten-konten 
politik di media sosial, semakin besar kemungkinan mereka untuk menemukan orang-orang yang 
kita ketahui, namun dengan minim kedekatan untuk mengembangkan kognisi mereka tentang 
politik dan berpartisipasi lebih lanjut (De Zúñiga et al., 2012). Alasan berikutnya tentang mengapa 
paparan berita politik dapat berpengaruh dengan partisipasi politik di dunia nyata adalah pengguna 
media sosial dapat mempelajari berita tentang politik dari apa yang orang lain unggah. Paparan 
tidak sengaja ini dapat diakibatkan karena terdapat kontak yang mendorong isu tersebut ke dalam 
media sosial (Bode, 2012). Hal ini pun mendorong partisipasi atas isu yang telah mereka ketahui 
bahkan kaji sebelumnya.

Pengaruh penggunaan media sosial terhadap partisipasi juga dapat disebabkan  meningkatnya 
kesempatan seseorang untuk dihubungi oleh suatu organisasi politik jika ia lebih banyak 
menggunakan media sosial (Halpern et al., 2017). Pengguna yang dihubungi oleh suatu organisasi 
politik berkemungkinan besar untuk berpartisipasi politik atas ajakan dan persuasi organisasi 
tersebut. Berikutnya, partisipasi politik juga dapat dipengaruhi oleh penyebaran antar pengguna 
media sosial. Jika ada pengguna yang mengunggah tentang isu politik, besar kemungkinan hal 
tersebut akan tersebar antar pengguna media sosial yang ada, dan nantinya mendorong partisipasi 
politik lebih lanjut (Bond et al., 2012). 

Dalam penelitian ini, akan dijelaskan pengaruh penggunaan media sosial untuk  berita politik 
terhadap partisipasi politik. Apakah dengan paparan berita politik di media sosial akan mendorong 
tingginya partisipasi politik terutama bagi mahasiswa di Universitas-universitas yang berada di 
Provinsi Jawa Barat.

Politik dalam Media Sosial
Seperti yang telah dibahas di atas, yang membedakan antara media sosial dan media 

konvensional adalah kemampuan untuk menyebarkan konten yang dibuat oleh pengguna media 
sosial sendiri (user generated content). Berbeda dengan media yang lain, konten di media 
sosial tidak perlu melewati proses berkepanjangan tentang kurasi, sensor, peninjauan bahkan 
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penyuntingan. Dengan begitu, konten-konten media sosial dapat lebih mudah dibuat karena 
spontanitas dan aktualitas konten yang beredar (Kitsa, 2022). Menurut Kitsa (2022), ditekankan 
kembali bahwa konten-konten dan fitur yang ada dalam media sosial sangat bergantung dan 
dapat menimbulkan satu fenomena dasar yaitu partisipasi. Semenjak dimungkinkannya umpan 
balik instan seperti di Facebook, kebutuhan untuk melakukan focus group memudar karena kalah 
efektif dengan rubrik bahasan yang ada di media sosial.

Hal ini dapat dihubungkan dengan berita politik yang kerap ditemui di media sosial. Berita 
politik adalah sebuah berita atau informasi, atau bahkan peristiwa terkini (current affairs) yang 
berkaitan dengan politik (Shehata & Strömbäck, 2018). Lebih lanjut, berita politik meliputi 
institusi politik, pelaku, proses dan kebijakan politik (Albæk et al., 2019). Pada dasarnya, adanya 
fasilitas dengan fitur-fitur tertentu seperti media sosial merupakan kebutuhan yang mendasar 
dari politik itu sendiri. Salah satu hal yang paling mendasar dari demokrasi adalah keputusan 
dan pemilihan konstituen pemilih harus didasarkan oleh pemikiran yang mengerti (informed) 
isu-isu politik (Bode, Edgerly, Sayre, Vraga, & Shah, 2013 dalam Bode, 2015). Media sosial 
memudahkan orang-orang dari berbagai latar belakang untuk menjadi lebih teredukasi dengan 
isu politik. Hal ini pun bisa didapatkan dari pencarian yang disengaja maupun dari paparan tidak 
disengaja. Secara garis besar, media sosial membantu sistem politik berjalan dengan baik. 

Dalam Chaffee dan Kanihan (1997), dijelaskan bagaimana media dapat meningkatkan 
pengetahuan politik masyarakat secara keseluruhan. Peningkatan pengetahuan tersebut dapat 
dilihat dari pengetahuan tentang kandidat, isu politik, kepartaian, dan bahkan wawasan tentang 
peristiwa-peristiwa terkini. Bode (2015) menambahkan bahwa dengan adanya media sosial, 
paparan dan peningkatan pengetahuan ini dapat tumbuh dengan subur. Berita politik dalam media 
sosial, kampanye daring, laman berita daring, dan lain-lain dapat menambah pengetahuan kita 
dalam politik. Terdapat hubungan pula antara penggunaan situs media sosial dengan peningkatan 
partisipasi sipil, pembentukan modal sosial, dan partisipasi politik (Bode, 2015; De Zúñiga et al., 
2012).

Namun, hal yang perlu digarisbawahi adalah bagaimana peningkatan partisipasi politik dan 
hubungannya terhadap media sebetulnya tidak serta merta berdasarkan penggunaannya, namun 
dari motivasi penggunanya (De Zúñiga et al., 2012). Dalam sebuah penelitian, media akan 
memiliki pengaruh positif terhadap partisipasi politik jika pengguna menggunakan media tersebut 
untuk mencari informasi dan menambah wawasan. Sebaliknya, pengguna yang menggunakan 
media sosial hanya untuk hiburan saja atau sebagai pengalih perhatian, memiliki efek yang tidak 
nampak (Katz, 1974). 

Dalam penggunaan media sosial sebagai sumber informasi politik, motivasi tersebut juga 
dipengaruhi oleh kepentingan dan keberminatan seseorang terhadap politik. Semakin seseorang 
memiliki ketertarikan atau bahkan kepentingan dalam suatu topik politik tertentu atau bahkan 
suatu tokoh politik, semakin tinggi kemungkinan ia menggunakan sebuah media untuk mencari 
informasi (David, 2009). Namun dalam masa kampanye dan di tahun-tahun politik, animo 
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masyarakat dalam bidan politik meningkat. Banyak sekali konten yang berkutat tentang politik 
partai dan calon presiden (Majid & Andriani, 2023). Semakin banyaknya konten tersebut diunggah 
di media sosial, semakin tinggi pula paparan yang diterima masyarakat di media sosial.

	
Partisipasi Politik Daring

Menurut Milbrath (1981), partisipasi politik dapat dilakukan dengan berbagai cara namun 
tidak terbatas pada: voting (pemilihan), melakukan kampanye, bergabung dengan partai politik, 
menjadi aktivis masyarakat/komunitas, menghubungi pejabat publik, demonstrasi, dan lain-lain. 
Meski demikian, banyaknya contoh partisipasi politik, namun terdapat tren turunnya partisipasi 
politik pada beberapa kasus khususnya untuk generasi X dan Y. Hal ini ditunjukkan dalam 
turunnya tingkat pemilihan, ketidakpedulian terhadap pemerintahan, dan menghindari media 
berita tentang politik (Bennet dalam Meng & Berezina, 2020). 

Partisipasi politik memiliki pengembangan konsep dari tahun ketahun. Di awal 
pengembangannya, partisipasi politik selalu berkaitan dengan pemilihan dalam konsep demokrasi 
(Smith et al., 1955). Namun, lambat laun, konsep partisipasi politik berubah menjadi lebih inklusif 
dan juga menggolongkan bentuk partisipasi selain pemilihan. Milbrath (1981) mendefinisikan 
partisipasi politik sebagai kegiatan masyarakat sipil untuk memengaruhi/mendukung pemerintahan 
dan politik. Milbrath mengatakan bahwa definisi ini tidak hanya melibatkan partisipasi aktif, 
namun aktivitas seperti upacara dan dukungan-dukungan politik juga terlibat.

Dalam perkembangannya, partisipasi politik tidak terbatas pada partisipasi yang bersifat 
konvensional, seperti pemilihan dan kampanye luar jaringan. Dewasa ini, partisipasi politik lebih 
banyak dilakukan secara non-konvensional seperti demonstrasi politik, dan lain-lain (Theocharis 
& Van Deth, 2017). Partisipasi politik pun berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi 
dan internet. Seperti yang telah disinggung di atas, dengan kemampuan media sosial untuk 
mengunggah konten yang dibuat oleh penggunanya, isu-isu politik dapat dibahas dengan mudah.

Karena pengembangan tersebut, bentuk-bentuk partisipasi politik selalu berubah-ubah 
dan bervariasi sesuai dengan jenis dan metode pelaksanaannya. Gibson dan Cantijoch (2013) 
mengidentifikasi jenis-jenis partisipasi politik sebagai berikut. Partisipasi aktif terdiri dari 
voting, kegiatan partai, demonstrasi/protes, menghubungi politisi, komunal dan konsumerisme. 
Partisipasi pasif terdiri atas konsumsi berita, diskusi, dan pengekspresian. Kedua bentuk partisipasi 
ini memiliki padanannya dalam partisipasi luring maupun daring. 

Partisipasi secara aktif dan pasif sangat dimungkinkan dilakukan secara daring. Negara 
seperti Estonia telah berhasil melakukan pemilihan secara daring (e-voting) (Sindermann et al., 
2022). Kegiatan partai seperti penggalangan simpatisan dan kampanye juga sering dilakukan di 
media sosial. Protes-protes juga dapat dikoordinir dan bahkan dilakukan secara daring. Semenjak 
adanya media sosial, akses untuk menghubungi tokoh politik menjadi lebih mudah dan transparan. 
Dengan menggunakan fitur media sosial tertentu, obrolan seseorang dengan tokoh politik dapat 
dengan mudah dilihat oleh orang lain, meningkatkan transparansi, dan meningkatkan kredibilitas.
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Dalam berpartisipasi politik secara pasif dan online, seseorang dapat dengan mudah 
menggunakan media sosial dalam mengonsumsi berita. Konten-konten yang disuguhkan juga 
dapat dengan mudah ditelusuri dan dapat digali lebih dalam dengan suatu topik tertentu. Dalam 
penerapannya, media sosial juga memberi kemampuan untuk berdiskusi dalam isu-isu politik, 
seperti di forum-forum terbuka. Media sosial juga memberi ruang bagi masyarakat untuk 
mengekspresikan pandanan politiknya dengan cara melakukan repost dan berbagai macam cara 
lainnya. 

Partisipasi politik secara daring juga memiliki kelebihan lain, partisipasi politik daring lebih 
digemari oleh audiens yang lebih muda (Vitak et al., 2011). Dalam dunia dengan partisipasi politik 
pemuda yang menurun, hal tersebut menjadi peluang tersendiri. Dengan adanya partisipasi politik 
secara daring, pemuda yang ingin memiliki kontribusi dan/atau ingin memengaruhi pemerintahan 
daerahnya atau negaranya memiliki kesempatan tanpa harus menjalankan hak tersebut secara 
luring.

Seperti yang telah dicontohkan oleh Gibson dan Cantijoch (2013), konsumsi berita dan 
diskursus politik, yang salah satunya bisa menggunakan media sosial, merupakan salah 
satu bentuk partisipasi politik pasif. Namun, timbul pertanyaan lainnya, jika konsumsi berita 
merupakan partisipasi politik dan partisipasi politik dapat ditingkatkan dengan menambahkan 
wawasan, apa sebenarnya pengaruh kedua hal tersebut? Singkatnya, apa pengaruh penggunaan 
media sosial untuk berita politik terhadap partisipasi politik. Mengingat urgensi dari menurunnya 
partisipasi politik pemuda, dan bagaimana pemuda lebih tertarik untuk berpartisipasi secara 
daring, bagaimana pengaruh hal tersebut pada partisipasi politik secara daring?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut sebenarnya telah dikaji sebelumnya dalam penelitian De 
Zúñiga, Jung, dan Valenzuela (2012), yang menjadi rujukan utama dalam penelitian ini. Dalam 
penelitian tersebut, mereka menguji hubungan antara penggunaan situs jejaring sosial untuk 
konsumsi berita (Social Network Sites use for news) dengan partisipasi politik, baik dalam bentuk 
civic engagement, social capital, maupun political participation, khususnya dalam konteks politik 
offline. Penelitian ini mengadopsi variabel utama dari penelitian tersebut, yakni keterkaitan antara 
penggunaan media sosial untuk berita dan kecenderungan partisipasi politik. Namun, penelitian ini 
mengarahkan fokus pada bentuk partisipasi politik secara daring (online political participation) 
yang belum dikaji secara spesifik oleh De Zúñiga, et al.

Pentingnya meneliti variabel yang sama dalam konteks Indonesia, khususnya pada mahasiswa 
di Provinsi Jawa Barat, terletak pada realitas sosial dan politik yang berbeda secara struktural, 
kultural, serta tingkat perkembangan media digitalnya. Jawa Barat merupakan provinsi dengan 
jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) tertinggi di Indonesia pada Pemilu 2024, sehingga keterlibatan 
politik mahasiswa di wilayah ini memiliki potensi signifikan dalam membentuk dinamika politik 
nasional. Selain itu, tahun politik di Indonesia menghadirkan intensitas konten politik yang 
tinggi di media sosial, sehingga memberikan latar yang kuat untuk menguji sejauh mana paparan 
terhadap berita politik melalui media sosial berdampak pada partisipasi politik secara daring.
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Penelitian ini juga memberikan tambahan analisis dari sisi praktik dan persepsi penggunaan 
media sosial oleh mahasiswa, serta membedakan bentuk partisipasi aktif dan pasif secara daring, 
yang menjadi kontribusi tersendiri dalam pemetaan bentuk partisipasi politik kontemporer. 
Berbeda dengan De Zúñiga et al. (2012) yang tidak membahas secara mendalam faktor demografis, 
penelitian ini memang menguji status variabel demografis dalam pengaruh penggunaan media 
sosial terhadap partisipasi politik  daring, namun menjelaskan keterkiatan  demografi dengan 
penggunaan media sosial dan partisipasi politik daring. Dengan demikian, dapat dianalisis 
keterkaitan  konteks demografis mahasiswa dengan perilaku penggunaan media dan partisi politik 
daring yang menjadi landasan penting dalam memilih populasi target penelitian. Kelompok 
mahasiswa  merupakan representasi generasi muda yang paling aktif di dunia digital dan memiliki 
potensi signifikan dalam politik elektoral dan wacana publik. 

Berdasarkan studi terdahulu jawaban terhadap permasalahn penelitian dapat dirumuskan 
dalam hipotesis: H1: Penggunaan Media Sosial untuk Berita Politik Memiliki Berpengaruh 
terhadap  Partisipasi Politik Daring.

Metode
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk  menerangkan 

pengaruh penggunaan media sosial pada berita politik sebagai variabel independen terhadap 
partisipasi politik secara daring sebagai variabel dependen (Sugiyono, 2018). Secara operasional 
penelitian ini akan  menguji secara empirik pengaruh paparan berita politik di media sosial 
terhadap kecenderungan mahasiswa dalam berpartisipasi politik secara daring. Pengumpulan 
data dilakukan melalui survei daring menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden 
secara sukarela.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang berada di Provinsi Jawa Barat. 
Pemilihan populasi ini didasarkan pada dua alasan utama. Pertama, secara historis dan sosiologis, 
mahasiswa memiliki peran signifikan dalam pergerakan politik dan sosial di Indonesia. Kedua, 
berdasarkan data dari Komisi Pemilihan Umum (2023), Jawa Barat merupakan provinsi dengan 
jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) tertinggi di Indonesia, sehingga relevan untuk memetakan 
perilaku partisipatif mahasiswa dalam konteks digital menjelang momentum politik nasional. 
Adapun jumlah populasi mahasiswa yang dijadikan acuan adalah 859.997 (Badan Pusat Statistik, 
2022).

Karena tidak tersedianya kerangka sampling yang dapat diakses secara publik, teknik 
pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode convenience sampling. Jumlah sampel 
ditentukan dengan menggunakan perhitungan ukuran minimal sampel melalui aplikasi Sample 
Size Calculator dari SurveyMonkey. Berdasarkan perhitungan dengan tingkat kepercayaan 95%, 
ukuran minimum sampel yang diperlukan adalah 384 responden. Namun, untuk meningkatkan 
akurasi data dan mengantisipasi adanya outlier, peneliti mengumpulkan data dari 430 responden. 
Kuesioner disebarkan secara daring melalui berbagai saluran komunikasi digital seperti grup 
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WhatsApp dan media sosial, dengan metode pengisian yang bersifat sukarela.
Instrumen dalam penelitian ini disusun dengan mengadopsi kuesioner dari penelitian De 

Zúñiga, Jung, dan Valenzuela (2012), yang meneliti hubungan antara penggunaan media sosial 
untuk konsumsi berita dengan keterlibatan politik dalam bentuk civic engagement dan political 
participation, khususnya dalam konteks politik luring (offline). Adopsi instrumen dilakukan 
melalui proses translasi bahasa, adaptasi istilah, serta penyesuaian terhadap konteks sosial dan 
budaya mahasiswa Indonesia, khususnya yang berdomisili di Jawa Barat. Penyusunan butir 
pertanyaan dilakukan dengan mempertimbangkan validitas isi dan struktur logis antar item, 
sehingga instrumen tetap merepresentasikan konstruk teoritis yang diukur.

Pengukuran variabel penggunaan media sosial untuk berita politik dilakukan melalui empat 
item pertanyaan yang mencerminkan intensitas dan tujuan responden dalam menggunakan media 
sosial untuk memperoleh informasi politik, baik dari media berita resmi maupun dari jejaring 
sosial. Seluruh pertanyaan dalam variabel ini menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari 
1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Sementara itu, variabel partisipasi politik secara 
daring diukur dengan enam item pertanyaan yang mencakup kegiatan seperti menuliskan opini 
kepada politisi, mengikuti kampanye daring, berlangganan newsletter politik, serta terlibat sebagai 
sukarelawan dalam kampanye digital. Skala pengukuran juga menggunakan skala Likert lima 
tingkat, mulai dari 1 (tidak pernah) hingga 5 (sangat sering), untuk merepresentasikan frekuensi 
aktivitas politik digital responden.

Validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan telah diuji secara empiris. Penelitian 
ini menggunakan uji korelasi Pearson untuk mengukur validitas konstruk, di mana seluruh item 
pada kedua variabel memiliki nilai r-hitung lebih tinggi dari r-tabel (0,097), yang menunjukkan 
bahwa seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid. Sementara itu, reliabilitas diukur menggunakan 
koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel penggunaan media sosial 
untuk berita politik memiliki nilai alpha sebesar 0,721, sedankan partisipasi politik secara 
daring memiliki nilai sebesar 0,846. Kedua nilai tersebut melebihi batas minimum reliabilitas 
sebesar 0,6 (Yusup, 2018), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah reliabel.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik regresi linear sederhana untuk menguji 
pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk melihat signifikansi pengaruh secara parsial, uji-F 
untuk melihat signifikansi model secara keseluruhan, serta uji koefisien determinasi (R²) untuk 
mengetahui sejauh mana variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. 
Seluruh pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 
versi 27.0. Untuk menguji korelasi antara faktor demografis dilakukan dengan uji statistik 
korelasi pearson, dan uji beda. 

Interpretasi hasil dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan temuan empiris 
yang diperoleh dengan hasil dari penelitian terdahulu, terutama penelitian utama yang menjadi 
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rujukan, yaitu De Zúñiga et al. (2012). Penelitian tersebut ditemukan bahwa penggunaan 
situs jejaring sosial untuk berita memiliki korelasi signifikan terhadap civic engagement dan 
partisipasi politik secara umum. Sementara itu, dalam penelitian ini, fokus ditujukan secara 
lebih spesifik pada partisipasi politik daring dan dilakukan dalam konteks demografis yang 
lebih terfokus, yaitu mahasiswa di Provinsi Jawa Barat, Indonesia, yang merupakan salah satu 
segmen pengguna internet terbesar dan merupakan bagian dari pemilih pemula dalam Pemilu 
2024. Interpretasi hasil tidak hanya dilakukan secara statistik, tetapi juga secara kontekstual 
dengan melihat kondisi sosial politik Indonesia dan momentum tahun politik yang menjadi latar 
penelitian ini.

Peneliti juga membandingkan temuan dengan studi lain yang sejenis, seperti penelitian Bode 
(2015) dan Halpern, et al. (2017), yang menemukan bahwa motivasi dan intensitas penggunaan 
media sosial dapat mendorong keterlibatan politik secara daring. Perbandingan ini bertujuan 
membuktikan apakah fenomena partisipasi politik daring terjadi di negara-negara dengan 
demokrasi mapan, dan dapat dianalisis dalam konteks demokrasi berkembang seperti Indonesia. 
Dengan karakteristik responden yang berusia antara 17–24 tahun dan mayoritas adalah pengguna 
aktif media sosial selama lebih dari 4 jam per hari, penelitian diharapkan memberikan konteks 
empiris yang lebih segar dan representatif terhadap generasi muda digital-native yang potensial 
menjadi penggerak partisipasi politik baru di era digital.

Interpretasi juga dilakukan dengan melihat kaitan faktor demografis, yaitu jenis kelamin, 
usia, pendapatan mahasiswa dengan penggunaan media dan partisipasi politik. Namun, analisis 
deskriptif terhadap karakteristik demografis disajikan untuk memberi gambaran siapa yang lebih 
dominan dalam penggunaan media sosial dan keterlibatannya dalam isu-isu politik daring. Hal 
ini menjadi landasan awal untuk penelitian lanjutan yang dapat secara lebih eksplisit meneliti 
hubungan antara faktor demografis dengan partisipasi politik secara daring maupun luring.
	
Uji Validitas

Suatu instrumen pengukuran, baik atau tidaknya ditentukan apakah instrumen tersebut valid 
atau tidak. Validitas instrumen  dilihat dari seberapa tepat instrumen tersebut mengukur hal 
yang sedan diukur, sedankan reliabilitas berarti seberapa instrumen tersebut dapat dipercaya dan 
menghasilkan alat ukur yang akurat (Yusup, 2018). Lebih lanjut, Arikunto (2010) mengatakan 
bahwa instrumen dapat dibilang reliabel ketika mampu mengungkapkan data yang dapat 
dipercaya. 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 27.0, teknik analisis Pearson’s 
Correlation.  Dengan uji ini akan diketahui korelasi antar item dari kuesioner yang telah disebar. 
Kami membandingkan r-hitung dan r-tabel, nantinya ketika r-hitung dinyatakan lebih besar 
dari r-tabel, item tersebut dinyatakan valid. R-tabel dicari dengan menggunakan df (degree 
of freedom) dengan keterangan df = N-2. Dengan responden sebanyak 407, kami memiliki df 
sebesar 405. Dengan signifikansi 0.05 maka nilai r-tabel adalah 0.097. Dari pengelohan data 
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melalui SPSS, keseluruhan indikator pengukuran variabel penggunaan media sosial untuk berita 
dan parisipasi politik secara daring, nilai R hitung untuk semua indikator lebih besar dari 0.7. 
Angka tersebut menunjukkan lebih besar dari nilai R tabel (0.097). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan instrumen pengukuran kedua variabel tersebut dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Dalam penghitungan penelitian, instrumen yang digunakan haruslah valid dan reliabel. 

Semakin reliabel suatu instrumen, maka sesering apa pun instrumen tersebut diujikan, hasil yang 
disajikan akan selalu akurat dan sesuai dengan apa yang ada di dunia nyata. Untuk menghitung 
reliabilitas, digunakan tes nilai Cronbach’s Alpha dimana  setiap variabel harus selalu lebih besar 
daripada nilai kritis yang berupa konstanta sebesar 0,6. Semakin besar Cronbach’s Alpha yang 
dimiliki suatu variabel, dan semakin mendekati 1.0 nilainya, maka semakin reliabel pula variabel 
tersebut. Melalui pengolahan data SPSS 27.0 diperolah nilai Cronbach’s Alpha, untuk variabel 
penggunaan media sosial untuk berita 0.721 dan partisipasi politi daring 0.846.  Berdasarkan 
tabel di atas, seluruh variabel dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha setiap variabel 
lebih besar dari 0,6.

Dalam menghitung reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha setiap variabel harus selalu lebih besar 
daripada nilai kritis yang berupa konstanta sebesar 0,6. Semakin besar Cronbach’s Alpha yang 
dimiliki suatu variabel, dan semakin mendekati 1.0 nilainya, maka semakin reliabel pula variabel 
tersebut. Dengan demikian, dapat dinyatakan  seluruh variabel dinyatakan reliabel karena nilai 
Cronbach’s Alpha setiap variabel lebih besar dari 0,6.

Uji Linearitas
Analisis pengaruh penggunaan media untuk berita terhadap partisipasi politik daring  

dilakukan dengan menggunakan regresi liner sederhana, karena yang dikukur satu variabel X 
dan satu variabel Y, sebelum dilakukan analisis  terlebih dahulu dilakukan tes linearitas antara 
kedua variabel tersebut dan tes perbadingan rata-rata (Compare means). Bedasarkan pengolahan 
data statistik dengan SPSS 27.0 diketahui penyimpangan terhadap linieritas dengan signifikan 
> 0.05 yaitu pada angka 0.677. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa ada antara variabel 
penggunaan media daring dengan partisipasi politik daring hubungannya bersifat liner yang 
memenuhi syarat untuk dilakukan uji regresi.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Setelah melalui proses data cleaning dan penghapusan outlier sebanyak 26 responden, total 
data yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 407 responden. Karakteristik responden 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan sebanyak 290 orang (71,3%), 
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sedankan laki-laki berjumlah 117 orang (28,7%). Dari segi usia, mayoritas responden berada pada 
usia 19 tahun sebanyak 142 orang (34,9%), disusul usia 20 tahun sebanyak 97 orang (23,8%), dan 
usia 18 tahun sebanyak 86 orang (21,1%). Usia responden secara umum berkisar antara 17 hingga 
24 tahun, yang mencerminkan dominasi generasi muda digital native dalam populasi ini.

Durasi penggunaan media sosial per hari juga menjadi aspek penting dalam karakteristik 
demografis. Responden yang menggunakan media sosial selama 4–6 jam per hari menjadi yang 
terbanyak, yakni sebesar 43,2%, diikuti oleh pengguna 7–9 jam sebesar 26%, dan pengguna 1–3 
jam sebesar 19,7%. Hanya sebagian kecil yang menggunakan media sosial lebih dari 10 jam per 
hari.

Platform yang paling sering digunakan dalam satu bulan terakhir, tiga besar yang dominan 
adalah Instagram (37,3%), TikTok (32,4%), dan Twitter (18,7%). Ketika ditanya platform mana 
yang paling sering mereka temui konten atau berita politik, responden menjawab Twitter (38,3%), 
TikTok (30%), dan Instagram (28,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa platform yang paling 
sering digunakan tidak selalu identik dengan platform yang paling tinggi paparan politiknya, dan 
persepsi terhadap “political content exposure” cenderung dipengaruhi oleh durasi dan interaksi 
dalam platform tersebut.

Karakteristik demografis ini digunakan dalam pembahasan untuk melihat kecenderungan 
hubungan antara penggunaan media sosial dan partisipasi politik daring. Misalnya, dominasi usia 
19–20 tahun yang berada dalam masa perkuliahan aktif menunjukkan potensi kognitif dan afektif 
mereka terhadap isu politik melalui media digital.

Gambaran Hasil Penelitian
Gambaran deskriptif terhadap variabel dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami 

kecenderungan umum responden dalam menjawab item pertanyaan yang diajukan. Pengukuran 
dilakukan menggunakan skala Likert 1–5, dengan kategori penilaian untuk variabel Penggunaan 
Media Sosial untuk Berita Politik (X) dan Partisipasi Politik secara Daring (Y). Rata-rata dan 
simpangan baku dari masing-masing variabel dirangkum dalam tabel berikut.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Jumlah Item
Skor Rata-rata 
(Mean)

Simpangan Baku 
(Std. Deviation)

Kategori Skor

Penggunaan Media Sosial untuk 
Berita Politik (X)

4 3.86 0.74 Tinggi Sedan

Partisipasi Politik secara Daring 
(Y)

6 2.91 0.89 Sedan Rendah

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata untuk variabel penggunaan media sosial untuk 
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berita politik berada pada angka 3,86 yang menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa aktif 
menggunakan media sosial sebagai sumber informasi politik. Nilai ini mendekati kategori tinggi, 
yang berarti bahwa akses terhadap berita politik melalui media digital merupakan bagian dari 
rutinitas media responden.

Sementara itu, nilai rata-rata untuk variabel partisipasi politik secara daring sebesar 2,91, 
yang tergolong sedan cenderung rendah. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi politik dalam 
bentuk daring, seperti menulis opini politik, mengikuti kampanye digital, atau berinteraksi dengan 
isu-isu politik secara aktif di media sosial, masih belum menjadi praktik umum yang dilakukan 
mayoritas mahasiswa. Gap antara konsumsi berita politik dan keterlibatan politik digital ini 
mengindikasikan bahwa akses terhadap informasi tidak selalu mendorong partisipasi aktif secara 
langsung.

Pengaruh Penggunaan Media Sosial untuk Berita Politik terhadap Partisipasi Politik secara 
Daring
Uji Hipotesis	

Berdasarkan tabel Tabel 2, dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan nilai sebesar 4.858 
dengan nilai Sig 0.028. Karena nilai Sig lebih kecil daripada alpha (p-value < alpha), maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media sosial untuk berita 
terhadap partisipasi politik secara daring. Daya pengaruhnya dapat dilihat pada tabel 3.
	
Tabel 2. Anova

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1
Regression 1.701 1 1.701 4.858 .028b

Residual 141.835 405 .350
Total 143.536 406

a. Dependent Variable: Partisipasi politik online
b. Predictors: (Constant), Penggunaan media sosial untuk akses berita

Tabel 3. Model Summary

Model R R Square
Adjusted R 

Square
Std. Error of the 

Estimate
1 .109a .012 .009 .59179
a. Predictors: (Constant), Penggunaan media sosial untuk akses berita

Pada Tabel 3 terlihat  nilai R yang tersaji adalah 0,109 dan memiliki R² sebesar 0,012 
atau 1,2%. Walaupun dalam pengujian lainnya terdapat korelasi antara kedua variabel, jumlah 
pengaruh variabel independen terhadap partisipasi politik secara daring hanyalah 1,2%, sebesar 
98,8% dipengaruhi oleh variabel lain pada penelitian ini. 
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Tabel 4: Coefficient

Model
B

Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.

Std. Error Beta

1
(Constant) .985 .223 4.418 .000
Penggunaan media sosial 
untuk akses berita

.114 .052 .109
2.204 .028

a. Dependent Variable: Partisipasi politik online

Sejalan dengan hasil uji di atas, pada hasil uji t (Tabel 4) nilai t lebih besar daripada alpha, 
yantu dengan N = 407, maka didapatkan df = 405, lalu dengan jumlah signifikansi 0,05 didapatkan 
hasil t-tabel sebesar 1.9658 dan dibandingkan dengan T hitung 2.204). Dengan demikian, variabel 
penggunaan media untuk tujuan berita   dianggap berpengrauh secara signifikan. 

Pengaruh Faktor Demografis
Jika dikaitkan dengan faktor demografis pada tabel 5, tingkat pendapatan dan usia responden 

tidak signifikan jika dikorelasikan dengan penggunaan media via korelasi pearson (signifikansi 
lebih besar dari 0.05). Demikian juga untuk faktor jenis kelamin responden, tidak menunjukkan 
signifikansi antara pria dan wanita dalam mengakses media. Namun, dalam kaitannya dengan 
partisipasi politik daring variabel jenis kelamin dan usia tampak berpengaruh, terlihat terdapat 
perbedaan yang signifikan (0.027) antara responden pria dan wanita dalam partisipasi politik 
daring. Korelasi variabel partisipasi politik dengan  usia signifikan (0.00) dengan nilai korelasi 
0.24. 

Tabel 5. Hasil uji korelasi antara faktor demografis dengan penggunaan media dan partisipasi politik daring

Hubungan Variabel Nilai Korelasi Significancy
Hubungan antara pendapatan dengan penggunaan media 0.043 0.338
Hubungan antar jenis kelamain dengan penggunaan media* 0.449
Hubungan antara usia dengan penggunaan media 0.000 0.993
Hubungan antara pendapatan dengan partisipasi politik 0.06 0.909
Hubungan antara jenis kelamin dengan partisipasi politik daring* 0.027
Hubungan antara Usia dengan partisipasi politik daring 0.204 0.000

*Hasil uji beda nilai rata-rata antara pria dan wanita.

Partisipasi politik dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satunya adalah konsumsi 
berita yang implementasinya adalah menggunakan media sosial untuk mencari berita dan 
informasi tentang politik. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan media sosial untuk mengakses berita politik terhadap partisipasi politik secara 
daring di kalangan mahasiswa di Provinsi Jawa Barat. Hasil uji regresi menunjukkan nilai R 
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sebesar 0,109, yang mengindikasikan adanya hubungan positif yang sangat lemah antara kedua 
variabel. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0.012 atau 1,2%, mengandung makna 
bahwa hanya 1,2% dari variasi dalam partisipasi politik daring dapat dijelaskan oleh frekuensi 
penggunaan media sosial untuk berita politik. Dengan demikian, sebesar 98,8% variasi lainnya 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.

Nilai R yang kecil menunjukkan korelasi positif tetapi lemah, sementara R² yang sangat 
rendah mencerminkan bahwa hubungan antar variabel tidak bersifat determinatif. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian De Zúñiga, Jung, dan Valenzuela (2012) yang menyatakan bahwa 
penggunaan media sosial untuk berita memang berkaitan dengan keterlibatan sipil dan politik, 
tetapi efeknya akan lebih signifikan apabila disertai dengan motivasi politik, minat terhadap isu-
isu publik, dan efikasi politik individu. Dengan kata lain, hanya dengan paparan berita saja tidak 
cukup untuk mendorong seseorang melakukan partisipasi politik secara aktif, khususnya dalam 
konteks daring.

Beberapa studi lain juga menemukan bahwa ada variabel antara atau moderating variables 
yang menjembatani hubungan antara penggunaan media sosial dan partisipasi politik. Misalnya, 
Bode (2015) menyatakan bahwa political interest, internal political efficacy, serta kepercayaan 
terhadap media berperan penting dalam membentuk perilaku politik di media sosial. Sementara 
itu, Halpern et al. (2017) menyebutkan bahwa bentuk partisipasi daring sangat dipengaruhi oleh 
kolektivitas (collective efficacy) dan kemampuan individu untuk merasa bahwa tindakannya 
dapat berpengaruh secara sosial atau politik.

Selanjutnya, beberapa peneliti memperkirakan bahwa ada hubungan antara suatu bentuk 
partisipasi politik (konsumsi berita) yang pasif, dengan bentuk partisipasi politik lainnya, baik 
aktif maupun pasif, dalam jaringan maupun luar jaringan (online/offline). Salah satu hal yang 
diperkirakan memiliki hubungan adalah antara penggunaan media sosial untuk berita (social 
media use for news) dan partisipasi politik, lebih tepatnya partisipasi politik secara daring. 

Dalam penelitian sebelumnya oleh De Zúñiga et al. (2012), ditemukan bahwa penggunaan 
media sosial untuk mengakses berita politik memang berkorelasi secara signifikan terhadap 
partisipasi politik, baik daring maupun luring. Namun, dalam analisis regresi mereka, terdapat 
beberapa variabel lain yang juga memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi politik, 
seperti political efficacy, political interest, interpersonal discussion, civic engagement, dan 
traditional media use. Misalnya, political interest terbukti menjadi prediktor yang sangat kuat 
terhadap partisipasi politik online, sementara interpersonal discussion dan civic engagement 
lebih banyak berpengaruh pada partisipasi politik luring. Hal ini menunjukkan bahwa paparan 
berita politik di media sosial hanyalah salah satu elemen dalam ekosistem partisipasi politik 
digital yang kompleks.

Dengan merujuk pada temuan tersebut, penelitian ini mempertegas bahwa penggunaan 
media sosial untuk berita memang memiliki hubungan dengan partisipasi politik daring, namun 
pengaruhnya relatif kecil (R² = 1,2%). Temuan ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan 
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faktor psikologis dan motivasi personal, seperti minat terhadap politik, keyakinan individu akan 
efektivitas tindakan politiknya, serta seberapa sering seseorang berdiskusi tentang isu politik, 
dalam menjelaskan perilaku partisipatif mahasiswa di ranah daring.

Dalam konteks penelitian ini, karakteristik demografis responden juga perlu diperhitungkan 
dalam interpretasi hasil. Tiga variabel demografis yang diteliti yaitu usia, pedapatan, dan jenis 
kelemin. Sebabai mahasiswa usia mereka homogen berumur usia 17–24 tahun, yang secara 
kumulatif yang berumur 17 sampai 20 tahun sebanyak 82.1% secara psikososial berada dalam 
fase eksplorasi identitas, termasuk identitas politik. Aspek pendapatan mahasiswa dalam kontek 
ini bukanlah penghasilan mereka tetapi pengeluaran mereka sehari hari sebagai mahasiswa yang 
dananya diperoleh dari keluarganya, yang teredah Rp500.000 dan tertinggi Rp2.000.000. Dari 
jenis kelamin,  yang terjaring dalam penelitian ini perempuan lebih banyak yaitu 71.3%. 

Semua unsur demografis temuan penelitian tidak menunjukan korelasi dengan karakteristik 
penggunaan media sosial. Artinya, tidak ada kecederungan tertentu baik jenis media sosial mapun 
penggunannyanya. Dalam hal ini, partisipasi politik daring ditemuakan ada korelasi antara usia 
dan jenis kelamin mahasiswa. Mahasiswa yang lebih muda cenderuang tinggkat partisipasi 
politik yang lebih tinggi. Namun, usia muda ini tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat 
keterlibatan politik, tetap perlu didukung oleh minat terhadap isu politik bahkan pengalaman 
organisasi. Hal ini sejalan dengan temuan Vitak et al. (2011) dan Bode (2015).

Walaupun begitu, terdapat perbedaan nilai rata-rata dalam partisipasi politik antara laki-laki 
dan perempuan yaitu nilai rata-rata laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. Posisi partisipasi 
perempuan dalam politik daring sebabnya masih menjadi topik yang beragam, tergantung 
konteks budaya, ruang diskursus, dan keterbukaan lingkungan digital.

Sebagai catatan penting, alih-alih menyimpulkan bahwa partisipasi politik perempuan rendah 
atau bahwa pemuda pasti lebih partisipatif, pembacaan terhadap hasil ini sebaiknya dikaitkan 
dengan keterbatasan ruang lingkup penelitian. Maka, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menguji lebih dalam peran variabel, seperti political efficacy, political interest, dan intensitas 
diskusi politik, serta menghubungkannya dengan variabel demografis secara kuantitatif.

Selain itu, beberapa keterbatasan lain turut diidentifikasi. Penggunaan media sosial di 
kalangan mahasiswa ternyata tidak secara otomatis menunjukkan keberagaman orientasi atau 
fungsi, karena masing-masing platform memiliki karakter ekosistem digital yang berbeda. Twitter, 
TikTok, dan Instagram misalnya, meski sama-sama populer, memiliki dinamika percakapan dan 
algoritma yang berbeda dalam menyajikan konten politik. Hal ini dapat memengaruhi bagaimana 
individu menangkap dan merespons isu-isu politik.

Dalam hal ini, persepsi responden mengenai platform mana yang paling banyak memuat 
berita politik sangat mungkin dipengaruhi oleh durasi penggunaan, tingkat keterlibatan, serta 
afiliasi sosial yang mereka ikuti di media tersebut. Maka, penelitian ini merekomendasikan agar 
studi-studi selanjutnya juga mempertimbangkan analisis per platform sebagai salah satu variabel 
penting dalam menjelaskan paparan dan efek berita politik di media sosial.
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Akhirnya, perlu dicatat bahwa waktu pelaksanaan penelitian yang bertepatan dengan periode 
intens kampanye politik menuju Pemilu 2024, termasuk debat capres pertama, turut memberikan 
pengaruh terhadap tingginya paparan berita politik. Ini berarti, hasil yang ditemukan bisa berbeda 
jika penelitian dilakukan di luar momentum politik. Oleh karena itu, hasil ini bersifat kontekstual 
dan dapat menjadi pijakan bagi penelitian longitudinal di masa mendatang.

Simpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan 

media sosial untuk mengakses berita politik dengan partisipasi politik secara daring di kalangan 
mahasiswa Provinsi Jawa Barat. Melalui uji regresi linear sederhana, ditemukan bahwa 
meskipun hubungan tersebut signifikan secara statistik, kekuatannya relatif lemah (R = 0,109) 
dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 1,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
penggunaan media sosial untuk berita politik hanya mampu menjelaskan sebagian sangat kecil 
dari variasi dalam partisipasi politik daring mahasiswa. Dengan kata lain, terdapat 98,8% faktor 
lain yang belum dimasukkan dalam model dan dapat berpengaruh terhadap keterlibatan politik 
mahasiswa secara daring. Temuan ini memperkuat bukti dari studi-studi sebelumnya, termasuk 
penelitian De Zúñiga et al. (2012) bahwa akses terhadap berita politik melalui media sosial 
merupakan salah satu elemen penting dalam membangun keterlibatan politik, namun bukan 
satu-satunya faktor penentu. Variabel lain yang teridentifikasi dalam literatur sebagai faktor 
signifikan meliputi minat politik (political interest), efikasi politik (political efficacy), diskusi 
interpersonal mengenai politik, paparan media tradisional, serta keterlibatan sipil dan organisasi 
sosial. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan karakteristik media 
sosial yang digunakan, mengingat perbedaan ekosistem platform dapat memengaruhi sejauh 
mana konten politik disebarluaskan dan diterima oleh pengguna.

Dari sisi kontribusi ilmiah, penelitian ini relevan karena mengisi celah pada studi-studi lokal 
di Indonesia yang mengkaji keterkaitan antara media digital dan perilaku politik mahasiswa di era 
politik digital. Penelitian ini dilakukan pada masa kampanye Pemilu 2024, memberikan dimensi 
kontekstual penting mengenai tingginya arus informasi politik di media sosial dan potensi 
keterlibatan generasi muda dalam ruang digital. Ke depan, penelitian lanjutan dapat dilakukan 
dengan mengembangkan model yang lebih komprehensif melalui penambahan variabel-variabel 
psikologis dan sosial yang relevan, seperti efikasi politik, orientasi ideologis, serta pengaruh 
komunitas atau kelompok sebaya. Selain itu, penting juga untuk mengevaluasi secara lebih 
rinci bagaimana masing-masing platform media sosial berkontribusi terhadap eksposur dan 
intensi partisipasi politik digital, termasuk melalui pendekatan kualitatif yang dapat menangkap 
dinamika persepsi dan motivasi pengguna secara lebih mendalam.
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